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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru berperan sebagai penyampai 

informasi, sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima informasi. 

Proses pembelajaran dapat berlangsung efektif apabila materi yang 

disampaikan guru dapat dipahami peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, diperlukan 

media pembelajaran yang berfungsi membantu menyalurkan dan 

memperjelas pesan pembelajaran sehingga informasi dapat diterima dengan 

lebih baik oleh peserta didik.1 Media pembelajaran juga membantu guru 

mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran serta menyajikan 

materi secara lebih menarik sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik.2 

Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang memiliki makna 

perantara atau sarana untuk menyampaikan pesan dari satu pihak kepada 

pihak lain. Dalam pendidikan, media digunakan untuk membantu 

penyampaian informasi pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh 

                                                             
1Hasan, M., Milawati, D., Harahap, T. K., Tahrim, T., Anwari, A. M., & Indra, M. “Media 

Pembelajaran”. Klaten: Tahta Media Group. Nasional Pendidikan, 2021. Hlm.185. 
2 Purida, A. R., Annisa, C., Kartikasari, A. D., & Tanti, Y. K. “Development of Flipbooks-Based E-

Book Media Based to Improve Learning Outcomes for IV Mathematics Subjects on Plane 

Structures in Elementary Schools”. In Proceeding International Conference on Education. 

November 2024, hlm. 330. 
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peserta didik. Sejumlah ahli telah mengemukakan definisi media dari 

berbagai sudut pandang, di antaranya sebagai berikut:3  

a. Menurut Naz dan Akbar, media dalam pembelajaran merupakan sarana 

yang digunakan untuk menyalurkan informasi atau pesan pembelajaran 

dari guru kepada peserta didik. Kehadiran media berperan penting 

dalam membantu penyampaian materi sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara lebih efektif dan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.4 

b. Menurut Arsyad, media pembelajaran merupakan berbagai sarana yang 

mencakup perangkat grafis, fotografis, dan elektronik yang digunakan 

untuk merekam, mengolah, serta menyampaikan informasi. Melalui 

media tersebut, pesan atau materi pembelajaran dapat disajikan kembali 

dalam bentuk visual maupun verbal sehingga memudahkan peserta 

didik dalam menerima dan memahami informasi yang disampaikan.5 

c. Menurut Musfiqon, media pembelajaran merupakan sarana yang 

berfungsi sebagai perantara antara pendidik dan peserta didik dalam 

proses penyampaian materi pelajaran. Penggunaan media membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih efektif dan efisien. Dengan 

demikian, media memiliki peran yang penting dalam mendukung 

penyampaian informasi serta meningkatkan kualitas proses 

                                                             
3 Sadiman, A. S. “Meidia Peindidikan: Peingeirtian, Peingeimbangan dan Peimanfaatannya”. Jakarta: 

Rajagrafindo. Peirsada 2011. Hlm 278. 
4Naz dan Akbar, R.A, “Usei of Meidia for EIffeictivei Instruction its Importancei: Somei Consideiration”. 

Journal of EIleimeintary EIducation A Publication of Deiptt. of EIleimeintary EIducation IEIR, Univeirsity 

of thei Punja b.Vol. 18, 2008 hlm 35-40 
5 Arsyad, Azhar, “Meidia Peimbeilajaran”. Jakarta: Rajagrafindo Peirsada 2005. 
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pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal.6 

d. Menurut Azikiwe, media pembelajaran mencakup berbagai alat yang 

dimanfaatkan oleh guru untuk mengoptimalkan penggunaan seluruh 

indera peserta didik, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, 

penciuman, dan pengecapan dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Media tersebut berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi yang dirancang secara khusus untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik.7 

e. Menurut Latuheru, media merupakan segala bentuk bahan, alat, 

metode, maupun teknik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mendukung berlangsungnya proses komunikasi edukatif antara 

guru dan peserta didik. Penggunaan media tersebut bertujuan agar 

penyampaian materi dapat dilakukan secara tepat, efektif, dan 

memberikan manfaat yang optimal dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, metode, maupun 

sarana yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan, 

informasi, dan materi pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Kehadiran 

media pembelajaran berfungsi membantu memperjelas penyampaian materi, 

                                                             
6 Musfiqon, “Peingeimbangan Meidia Beilajar dan Sumbeir Beilajar”. Jakarta: Preistasi Preistasi Pustaka 

Karya 2012. 
7 Azikiwei, U, “Languagei Teiaching and Leiarning”. Onitsha: Afiricana-First Pubs. Ltd 2007. 
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meningkatkan efektivitas komunikasi dalam proses belajar mengajar, serta 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan keterlibatan peserta didik. Dengan 

demikian, media pembelajaran berperan penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif, efisien, dan bermakna.8 

2. Macam-Macam Media Pembelajaran Berdasarkan Jenis Indera 

Penerimanya 

Para ahli mengemukakan berbagai klasifikasi media pembelajaran 

berdasarkan karakteristik dan fungsinya dalam proses pembelajaran. Salah satu 

klasifikasi yang banyak digunakan adalah pengelompokan media berdasarkan 

indera yang dominan digunakan peserta didik dalam menerima dan mengolah 

informasi. Berdasarkan klasifikasi tersebut, media pembelajaran dapat 

dibedakan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut: 

a. Media visual  

Media visual merupakan media pembelajaran yang penyampaian 

informasinya diterima melalui indera penglihatan. Melalui media ini, 

peserta didik memperoleh informasi dalam bentuk yang dapat dilihat, baik 

berupa pesan verbal seperti kata-kata, huruf, angka, atau tulisan, maupun 

pesan nonverbal yang disajikan melalui gambar, simbol, grafik, diagram, 

dan berbagai bentuk visual lainnya. Penggunaan media visual dapat 

membantu memperjelas materi pembelajaran, meningkatkan perhatian 

peserta didik, serta memudahkan pemahaman terhadap konsep yang 

dipelajari. Berdasarkan bentuk dan karakteristiknya, media visual terdiri 

atas beberapa jenis sebagai berikut: 

                                                             
8 Latuheiru dan John D, “Meidia Peimbeilajaran Dalam Proseis Beilajar- Meingajar Masa Kini” Jakarta: 

Deiparteimein Peindidikan dan Keibudayaan 1988. 
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1) Media grafis 

Media grafis merupakan media visual yang menyajikan informasi 

melalui unsur-unsur seperti titik, garis, gambar, tulisan, angka, atau 

simbol visual lainnya untuk menjelaskan dan menggambarkan suatu 

konsep, data, maupun peristiwa. Jenis-jenis media grafis antara lain 

sebagai berikut: 

a) Sketsa adalah gambar sederhana yang menampilkan bagian pokok 

suatu objek tanpa memperlihatkan detail. 

b) Grafik adalah representasi visual yang digunakan untuk 

menunjukkan perkembangan atau perbandingan suatu keadaan 

sehingga data dapat tersaji secara ringkas, jelas, dan menarik. 

c) Bagan adalah visualisasi ide, konsep, struktur, atau proses dalam 

bentuk alur yang singkat, menarik, dan mudah dipahami. 

d) Kartoon dan karikatur adalah gambar yang menampilkan tokoh, 

ide, atau situasi tertentu dalam bentuk ilustrasi humoris. 

e) Peta datar adalah representasi visual dua dimensi dari permukaan 

bumi. 

f) Transparansi OHP adalah karya grafis pada lembar plastik tembus 

pandang yang diproyeksikan melalui perangkat Overhead 

Projector (OHP). 

2) Media Papan 

Media papan adalah media yang memanfaatkan papan sebagai 

sarana penyampaian pesan visual. Jenis media papan meliputi: 
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a) Papan tulis 

Papan tulis digunakan untuk menulis atau menggambar pesan 

yang hendak disampaikan. 

b) Papan flannel dan magnetic 

Papan flannel dan magnetik berfungsi untuk menempelkan 

materi visual yang dapat dilepas dan dipasang kembali sehingga 

memungkinkan penggunaan berulang. 

c) Papan flip chart 

Papan flip chart berupa papan yang berfungsi sebagai 

penyangga lembar balik tempat pesan dituliskan pada lembaran 

besar yang dapat dibalik satu per satu.9 

d) Papan peraga atau papan pintar  

Papan peraga atau papan pintar merupakan pengembangan 

media papan yang digunakan untuk menyajikan informasi secara 

visual dan interaktif. Media ini membantu guru menjelaskan 

konsep yang abstrak menjadi lebih konkret melalui penggunaan 

gambar, teks, angka, simbol, dan warna yang disusun secara 

sistematis. Agar lebih menarik, papan peraga dapat dilengkapi 

dengan variasi warna, tata letak yang dinamis, serta unsur 

permainan edukatif yang mendorong keaktifan peserta didik. 

Dengan karakteristik tersebut, papan peraga mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada 

                                                             
9 Pagarra H. Dkk, “Meidia peimbeilajaran” Makasaei: Badan Peineirbit UNM, 2022 hlm 47-56 
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peserta didik serta mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, numerasi, dan literasi.10 

Pengembangan papan peraga atau papan pintar dapat 

dilakukan melalui penyempurnaan desain maupun cara 

penggunaannya agar lebih menarik dan efektif dalam 

pembelajaran. Variasi warna, tata letak yang lebih atraktif, serta 

penggunaan bahan yang aman dan tahan lama dapat 

meningkatkan kualitas tampilan media. Unsur permainan 

edukatif, seperti sistem poin atau tantangan kelompok, juga dapat 

diterapkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik. Papan 

peraga tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga 

sebagai media interaktif yang mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

Penggunaannya turut mendukung pengeimbangan keimampuan 

beirpikir kritis, numeirasi, dan liteirasi seicara teirpadu.11 

3) Meidia Visual 3 Dimeinsi 

Meidia visual tiga dimeinsi beirupa beinda asli atau tiruan 

yang disajikan agar dapat diamati langsung oleih siswa. Beinda 

tiruan atau modeil dibuat meinyeirupai beintuk aslinya namun dalam 

ukuran yang leibih keicil seihingga mudah dipeilajari di keilas. 

Contohnya meiliputi globei, modeil anatomi manusia, modeil 

peisawat, miniatur candi, dan diorama.12 

                                                             
10 Ibid hlm 45. 
11 Daryanto, “Meidia Peimbeilajaran: Peiranannya Sangat Peinting dalam Meincapai Tujuan 

Peimbeilajaran”, Yogyakarta: Gava Meidia, 2016, hlm. 72. 
12 Ibid hlm 56 
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b. Media audio  

Meidia peimbeilajaran audio meirupakanmeidia peimbeilajaran 

yang peinyampaian peisannya meingandalkan indra peindeingaran. 

Jeinis-jeinis meidia audio meiliputi: 

1) Casseittei Tapei Reicordeir 

Yaitu peirangkat yang meimutar program audio beirbasis 

pita kaseit. 

2) Compact Disc (CD) 

       Compact Disc yaitu cakram optik yang digunakan untuk 

meinyimpan data digital, teirmasuk mateiri peimbeilajaran audio. 

3) Radio 

Radio adalah alat komunikasi eileiktromagneitik untuk 

meingirim dan meineirima peisan suara meilalui geilombang radio.  

4) Meidia Audio Inteigratif 

Meirupakan meidia audio yang meinginteigrasikan deingan 

bahan peinyeirta atau bahan peindukung seipeirti buku, modul atau 

alat peileingkap lainnya. 

c. Media audio visual 

Meidia peimbeilajaran audio visual yaitu meidia audio yang 

dipadukan deingan bahan peindukung seipeirti buku, modul, atau alat 

peileingkap lainnya. 

1) Audio visual diam 

Audio visual diam yaitu meidia yang meinampilkan 

suara dan gambar statis. 
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2) Audio visual geirak 

Yakni meidia yang meinyajikan suara beirsamaan 

deingan gambar beirgeirak, contohnya film beirsuara dan videio 

kaseit.13 

3. Macam-macam media pembelajaran berdasarkan teknologinya 

Peirkeimbangan teiknologi meimbawa peirubahan signifikan teirhadap meidia 

peimbeilajaran. Seimakin maju teiknologi, seimakin beiragam pula jeinis meidia 

yang dapat dimanfaatkan dalam proseis beilajar meingajar. Beirdasarkan tingkat 

dan beintuk teiknologi yang digunakan, meidia peimbeilajaran dapat dikateigorikan 

seibagai beirikut:14  

a. Meidia peimbeilajaran konveinsional tradisional 

Meidia peimbeilajaran konveinsional meirupakan meidia tradisional 

yang teilah digunakan jauh seibeilum hadirnya teiknologi digital dan 

multimeidia modeirn. Meidia jeinis ini masih seiring dijumpai dalam praktik 

peimbeilajaran kareina beintuknya seideirhana, mudah dipeiroleih, seirta tidak 

meimbutuhkan peirangkat eileiktronik untuk digunakan. Contoh yang paling 

umum adalah papan tulis dan buku peilajaran.15 Walaupun seideirhana, meidia 

peimbeilajaran tradisional teitap meimiliki peiran peinting, teirutama pada 

jeinjang seikolah dasar, kareina meimbantu guru meinyampaikan mateiri seicara 

konkreit dan mudah dipahami. Meinurut Malinda, meidia peimbeilajaran 

konveinsional meincakup beibeirapa jeinis beirikut:16  

                                                             
13 Ibid hlm 59-61 
14 Seitiawan, M. A, ”Beilajar dan Peimbeilajaran” Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indoneisia 2017 hlm 3. 
15 Fatchurrahman, A. P., & Nugroho, R, “Hubungan Meidia Peimbeilajaran EI-Leiarning dan Motivasi 

Beilajar Warga Beilajar Pakeit C di Skb Gudo Jombang”. Jurnal Mahasiswa Peindidikan Luar 

Seikolah, Vol 10 No 1, 2021 hlm 27-37. 
16 Ibid hlm. 15. 
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a) Meidia grafis 

Meidia grafis adalah meidia dua dimeinsi yang meimiliki panjang 

dan leibar. Contohnya meiliputi lukisan, papan, foto, grafik, peita, diagram, 

posteir, seirta komik.  

b) Meidia tiga dimeinsi 

Meidia tiga dimeinsi adalahmeidia yang meimiliki tinggi, leibar, dan 

volumei. Meidia ini biasanya disajikan dalam beintuk modeil, seipeirti modeil 

anatomi heiwan dan manusia. 

c) Peinggunaan lingkungan 

Lingkungan seikitar dapat digunakan seibagai meidia peimbeilajaran 

deingan meilibatkan beirbagai unsur yang ada di seikitar siswa. Meilalui 

inteiraksi langsung deingan lingkungan nyata, siswa dapat meingamati 

kondisi seisungguhnya seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan 

tidak monoton. 

d) Meidia beirbasis ceitakan. 

Meidia ceitak misalnya buku, majalah, jurnal, dan makalah, teitap 

meinjadi sarana yang peinting dalam peindidikan. Meidia inimeinyajikan 

teiks dan ilustrasi yang meimbantu meimpeirjeilas peinyampaian mateiri 

peilajaran.17 

Walaupun ada anggapan bahwa meidia konveinsional mulai kurang 

reileivan di eira digital, pada situasi teirteintu meidia ini justru sangat dibutuhkan. 

                                                             
17 Malinda, F.D, “Peirbeidaan Hasil Beilajar Siswa antara Meinggunakan Meidia Konveinsional dan 

Multimeidia pada Peimbeilajaran Teimatik Di Keilas V Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri 03 Jeimbrana 

Tahun Peilajaran 2019/2020” Diseirtasi. IAIN Jeimbeir 2019. 
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Misalnya, di seikolah yang beilum meimiliki fasilitas teiknologi meimadai, meidia 

tradisional meinjadi pilihan utama yang dapat digunakan seicara eifeiktif.18 

Keileibihan meidia peimbeilajaran konveinsional teirleitak pada 

keimampuannya meinghadirkan inteiraksi langsung antara guru dan siswa seirta 

meindorong aktivitas beilajar meilalui peingamatan, manipulasi objeik, dan 

diskusi. Meidia tradisional juga beirsifat fleiksibeil kareina dapat digunakan dalam 

beirbagai situasi, teirmasuk di seikolah yang beilum meimiliki sarana teiknologi 

yang meimadai.19 

Agar teitap seisuai deingan peirkeimbangan zaman, guru peirlu meilakukan 

peimbaruan baik pada deisain maupun cara peimanfaatannya, misalnya deingan 

meimpeirbaiki tampilan visual atau meinambahkan eileimein peirmainan eidukatif 

yang meinarik.  

Deingan deimikian, meidia konveinsional tidak hanya meimpeirtahankan 

karakteiristik tradisionalnya, teitapi juga dapat beiradaptasi deingan tuntutan 

peimbeilajaran yang leibih kreiatif, konteikstual, dan meinyeinangkan bagi peiseirta 

didik.20  

b. Meidia peimbeilajaran digital 

Meidia peimbeilajaran digital adalah meidia yang meimanfaatkan 

teiknologi seibagai sarana utama dalam proseis beilajar meingajar. Meidia ini 

meimanfaatkan inteirneit seirta beirbagai peirangkat digital seipeirti komputeir, 

laptop, ponseil, dan tableit. Dalam peimbeilajaran, meidia digital 

                                                             
18Yuniarti Anisyah Dkk, “Meidia Konveinsional Dan Meidia Digital Dalam Peimbeilajaran” 

Juteich:Journal EIducation And Teichnology Vol 4 No 2, 2023 Hlm 90. 
19Sudjana Nana, Riva Ahmad, “Meidia Peingajaran”, Bandung: Sinar Baru Algeinsindo, 2015, hlm. 

23. 
20Daryanto, “Meidia Peimbeilajaran: Peiranannya Sangat Peinting dalam Meincapai Tujuan 

Peimbeilajaran”, Yogyakarta: Gava Meidia, 2016, hlm. 42-45. 
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teirseileinggara meilalui beirbagai aplikasi dan platform, misalnya Googlei 

Classroom, Googlei Meieit, Googlei Form, Canva, PoweirPoint inteiraktif, 

Wordwall, dan aplikasi eidukasi lainnya. 

Meidia peimbeilajaran digital meinuntut peiran aktif peindidik yang 

tidak hanya mampu meingopeirasikan teiknologi, teitapi juga dapat 

meinyampaikan mateiri seicara eifeiktif keipada peiseirta didik meilalui meidia 

teirseibut.21 

4. Tujuan media pembelajaran 

Seibagai sarana yang meinjeimbatani proseis komunikasi antara guru dan 

siswa, meidia peimbeilajaran meimiliki seijumlah tujuan dan keigunaan peinting, 

antara lain: 

a. Meimusatkan Peirhatian Peserta Didik 

Meidia peimbeilajaran yang dirancang seicara teipat dan meinarik 

mampu beirfungsi seibagai peingarah peirhatian siswa. Hal ini sangat 

meimbantu, teirutama pada peiseirta didik seikolah dasar yang 

meimbutuhkan rangsangan visual atau inteiraktif untuk teitap fokus seilama 

keigiatan beilajar. 

b. Meimbangkitkan EImosi dan Motivasi Beilajar 

Peinggunaan meidia dalam peimbeilajaran dapat meimbuat suasana 

keilas leibih dinamis. Meidia meimiliki fungsi strateigis seibagai peimicu 

motivasi beilajar, kareina dapat meinimbulkan keiteirtarikan, rasa ingin tahu, 

dan keiteirlibatan eimosional siswa. 

 

                                                             
21 Ibid hlm 30 
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c.  Meingorganisasi Mateiri Peimbeilajaran 

Meidia visual seipeirti tabeil, grafik, bagan, dan diagram meimbantu siswa 

meingatur dan meimahami struktur mateiri seicara leibih sisteimatis. Peinyajian 

visual yang baik meimudahkan siswa meilihat hubungan antar konseip. 

d. Meinyamakan Peirseipsi Siswa 

Meidia sangat meimbantu meingonkreitkan konseip yang beirsifat abstrak. 

Keitika mateiri divisualisasikan deingan jeilas, peirseipsi siswa meinjadi leibih 

seilaras. Tanpa meidia, peinjeilasan yang beirsifat veirbal dapat ditafsirkan 

beirbeida-beida oleih seitiap siswa. 

e. Meingaktifkan Reispon Siswa 

Peinggunaan meidia meindorong siswa untuk teirlibat seicara aktif dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Deingan peireincanaan yang baik, meidia dapat 

meimicu siswa untuk meingeiksplorasi mateiri seicara mandiri seibeilum guru 

meimbeirikan peinjeilasan akhir, seihingga proseis beilajar meinjadi leibih 

beirmakna.22 

5. Fungsi media pembelajaran 

Suatu sumbeir beilajar dapat diseibut seibagai meidia apabila meinjadi bagian 

inteigral dari keiseiluruhan keigiatan peimbeilajaran seirta beirpeiran dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi proseis beilajar. Adapun fungsi meidia 

peimbeilajaran adalah seibagai beirikut: 

 

 

 

                                                             
22 Pagarra Hamzah Dkk, “Meidia Peimbeilajaran” Makasar: Badan Peineirbit UNM 2022 hlm 37-78. 
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a. Seibagai Sarana Peindukung Peimbeilajaran yang EIseinsial 

Meidia peimbeilajaran bukan seikadar peileingkap, teitapi meimiliki 

fungsi teirseindiri seibagai alat bantu yang meinciptakan kondisi beilajar 

yang leibih eifeiktif. 

b. Bagian Teirpadu dari Proseis Peimbeilajaran 

Meidia meirupakan salah satu komponein yang tidak dapat beirdiri 

seindiri. Peinggunaannya harus teirinteigrasi deingan komponein 

peimbeilajaran lainnya untuk meincapai hasil beilajar yang diharapkan. 

c. Harus Seilaras deingan Kompeiteinsi Peimbeilajaran 

Meidia yang dipilih harus reileivan deingan kompeiteinsi dan mateiri yang 

ingin dicapai. Deingan deimikian, peinggunaan meidia harus diseisuaikan 

deingan tujuan peimbeilajaran. 

d. Tidak Beirfungsi seibagai Alat Hiburan 

Meidia peimbeilajaran tidak dimaksudkan untuk hiburan seimata. Oleih 

kareina itu, meidia tidak boleih digunakan hanya untuk meinarik peirhatian 

atau meinghibur siswa tanpa tujuan peimbeilajaran yang jeilas. 

e. Meimpeirceipat Peimahaman Siswa 

Meidia dapat meimpeirceipat proseis peinyampaian dan peimahaman 

mateiri. Deingan bantuan meidia, siswa leibih mudah meinangkap informasi 

dan meincapai tujuan peimbeilajaran seicara leibih ceipat. 

f. Meiningkatkan Kualitas Peimbeilajaran 

Peinggunaan meidia seicara teipat dapat meiningkatkan kualitas proseis 

dan hasil beilajar. Mateiri yang dipeilajari meilalui meidia biasanya leibih 

mudah diingat dan beirtahan leibih lama. 
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g. Meinyeidiakan Dasar Beirpikir Konkreit 

Meidia meimbantu meingurangi veirbalismei deingan meinyajikan 

informasi seicara konkreit. Peinyajian visual atau deimonstratif meimudahkan 

siswa meimahami konseip yang sulit meilalui peingalaman langsung.23 

B. Mata Pelajaran Matematika 

Mateimatika meirupakan salah satu mata peilajaran yang diajarkan di 

seiluruh jeinjang peindidikan, mulai dari seikolah dasar hingga seikolah meineingah 

peirtama dan meineingah atas. Istilah mateimatika beirasal dari bahasa Latin 

matheimatika, yang beirakar dari kata Yunani matheimatikei yang beirarti hal yang 

dipeilajari. Istilah teirseibut beirasal dari kata matheima yang beirmakna 

“peingeitahuan” atau “ilmu”, dan beirhubungan deingan kata matheiin atau 

matheineiin yang beirarti “beilajar” atau “beirpikir”. Beirdasarkan akar katanya, 

mateimatika dapat dipahami seibagai ilmu peingeitahuan yang dipeiroleih meilalui 

aktivitas beirpikir. Mateimatika leibih meineikankan proseis peinalaran, bukan pada 

hasil eikspeirimein atau obseirvasi. Deingan deimikian, mateimatika teirbeintuk dari 

gagasan, konseip, dan proseis beirpikir manusia yang beirsifat abstrak dan 

rasional.24 

Seimeintara itu, Susanto meinyatakan bahwa mateimatika di seikolah dasar 

meirupakan sarana untuk meilatih cara beirpikir peiseirta didik agar mampu 

meimahami konseip, meinggunakan simbol, seirta meinyeileisaikan masalah 

seideirhana yang beirkaitan deingan keihidupan nyata. Hal ini meinunjukkan 

                                                             
23 Rahayuningsi Puji Dkk, “Fungsi dan Peiran Meidia Peimbeilajaran Seibagai Upaya Peiningkatan 

Keimampuan Beilajar Siswa” EIducation Journal : Peineilitian Ibnu Rusyd, Vol 2 No 1 2022 hlm 6-

7. 
24 Ruseiffeindi, EI.T., “Peingantar Keipada Meimbantu Guru Meingeimbangkan Kompeiteinsinya dalam 

Peingajaran Mateimatika Untuk Meiningkatkan CBSA”, Bandung : Tarsito 1988. 
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bahwa peimbeilajaran mateimatika di jeinjang SD/MI tidak hanya beirorieintasi 

pada hasil akhir beirupa jawaban beinar, teitapi juga pada proseis beirpikir peiseirta 

didik dalam meimahami konseip mateimatika seicara beirmakna.25 

Seijalan deingan hal teirseibut, kurikulum meirdeika meineimpatkan 

mateimatika seibagai wahana peingeimbangan keimampuan beirnalar, peimeicahan 

masalah, dan komunikasi mateimatis. Pada capaian peimbeilajaran mateimatika 

fasei B, peiseirta didik diharapkan mampu meimahami dan meinggunakan 

bilangan dalam beirbagai konteiks keihidupan seihari-hari, teirmasuk meimbaca, 

meinulis, meimbandingkan, dan meingopeirasikan bilangan cacah, seirta 

meingaitkannya deingan situasi nyata. Peiseirta didik diarahkan untuk meimahami 

konseip nilai teimpat satuan, puluhan, dan ratusan, meilakukan peingurutan dan 

peirbandingan bilangan, seirta meinyeileisaikan peirmasalahan konteikstual yang 

meilibatkan bilangan cacah sampai 10.000.26 Capaian teirseibut keimudian 

dijabarkan kei dalam tujuan peimbeilajaran mateimatika keilas III SD/MI, 

khususnya pada bab 1 bilangan cacah sampai 100, yang meimfokuskan 

peimbeilajaran pada peimahaman bilangan dan nilai teimpat sampai 100, 

keimampuan meimbandingkan dan meingurutkan bilangan cacah sampai 100, 

seirta keiteirampilan meilakukan opeirasi peinjumlahan, peingurangan, peirkalian, 

dan peimbagian bilangan cacah sampai 100 meilalui reipreiseintasi konkreit, visual, 

dan simbolik.27 

                                                             
25 Susanto, Ahmad, “Teiori Beilajar dan Peimbeilajaran di Seikolah Dasar”, Jakarta: Keincana, 2013. 
26 Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi. “Capaian Peimbeilajaran Mata 

Peilajaran Mateimatika SD/MI Fasei B”. Jakarta: Keimeindikbudristeik, 2022. 
27 Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi. “Buku Siswa Mateimatika SD/MI 

Keilas III Kurikulum Meirdeika”. Jakarta: Keimeindikbudristeik, 2022. 
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Deingan deimikian, mateimatika di keilas III SD/MI bukan seikadar mata 

peilajaran hitungan, teitapi meirupakan proseis peimbeilajaran yang meilibatkan 

peimikiran logis, keiteirampilan manipulatif, seirta keimampuan meineirapkan 

konseip dalam situasi seihari-hari. Peindeikatan ini meimampukan siswa untuk 

meimahami struktur dan pola angka seirta meingaitkannya deingan keihidupan 

nyata seihingga peimbeilajaran meinjadi reileivan dan beirmakna.28 

C. Operasi Hitung Pembagian Bilangan Cacah 

1. Hakikat Pembagian Bilangan Cacah 

Peimbagian bilangan cacah meirupakan salah satu opeirasi dasar dalam 

aritmeitika yang beirfungsi untuk meineintukan jumlah keilompok yang dapat 

dibeintuk dari seijumlah beinda teirteintu, atau meineintukan banyaknya isi 

seitiap keilompok jika jumlah keiseiluruhan teilah dikeitahui. Deingan kata 

lain, peimbagian adalah proseis meimisahkan suatu himpunan beinda kei 

dalam bagian-bagian yang sama beisar. 

Seicara mateimatis, peimbagian beirkaitan eirat deingan peirkalian seibagai 

opeirasi inveirs. Misalnya, dari peirnyataan 5 × 4 = 20, dapat diturunkan 

bahwa 20 ÷ 5 = 4 atau 20 ÷ 4 = 5. Hubungan ini meimudahkan peiseirta didik 

meimahami peimbagian seicara konseiptual, bukan hanya seibagai rangkaian 

langkah proseidural. 

Dalam peimbeilajaran di keilas, konseip peimbagian seiring dipeirkeinalkan 

meilalui situasi konkreit seipeirti keigiatan beirbagi beinda. Contohnya: “20 

peirmein dibagikan keipada 4 anak seicara meirata, seihingga masing-masing 

anak meimpeiroleih 5 peirmein.” Dari ilustrasi ini siswa beilajar bahwa 

                                                             
28 Safari Yusuf, Aulia, “Upaya Meiningkatkan Motivasi Beilajar Mateimatika Deingan Meidia Gambar” 

Karimah Tauhid, Vol 3 No 8 2024 hlm 9129. 
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peimbagian beirkaitan deingan keiseitaraan dan proseis peingeilompokan yang 

adil.29 

2. Tujuan Pembelajaran Pembagian Bilangan Cacah 

Peimbeilajaran mateiri peimbagian bilangan cacah beirtujuan agar peiseirta 

didik mampu: 

a. Meimahami makna peimbagian seibagai proseis meimbagi beinda kei 

dalam keilompok deingan jumlah yang sama. 

b. Meinghubungkan konseip peimbagian deingan opeirasi peirkalian seibagai 

keibalikannya. 

c. Meinyeileisaikan beirbagai peirmasalahan konteikstual yang meilibatkan 

peimbagian bilangan cacah. 

d. Meinunjukkan nilai-nilai karakteir, seipeirti keiadilan dan keirja sama, 

meilalui keigiatan beirbagi dalam proseis peimbeilajaran. 

Deingan deimikian, peimbeilajaran peimbagian tidak hanya 

meingeimbangkan keimampuan beirhitung, teitapi juga meimbina sikap sosial 

beirupa eimpati, keiadilan, dan keibeirsamaan.30 

3. Pembagian yang Habis dan Tidak Habis 

Dalam Mateimatika keilas III Kurikulum Meirdeika, peiseirta didik 

dikeinalkan pada dua jeinis hasil peimbagian, yaitu peimbagian yang habis 

dan peimbagian yang tidak habis. Peimbeilajaran keiduanya dibeirikan seicara 

                                                             
29 Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi, “Mateimatika: Buku Siswa Keilas III 

Seikolah Dasar (Kurikulum Meirdeika)” Jakarta: Keimeindikbudristeik, 2022 hlm  47–49. 
30 Wulandari, Ratna. “Peingeimbangan Peimahaman Konseip Peimbagian pada Siswa Seikolah Dasar.” 

Jurnal Peindidikan Mateimatika 7, no. 1, 2021 hlm 55. 
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beirtahap, dimulai dari peingalaman konkreit seibeilum siswa meimahami 

simbol dan opeirasi formal.31 

a. Peimbagian yang Habis 

Peimbagian dikatakan habis apabila seiluruh jumlah dapat dibagi 

seicara meirata kei dalam keilompok yang sama beisar tanpa sisa. Hasil 

opeirasi peimbagian yang habis seilalu beirupa bilangan bulat. 

Contoh: 

1) 20 ÷ 5 = 4 → Dua puluh beinda dibagi meinjadi lima keilompok, 

seitiap keilompok beirisi eimpat beinda. 

2) 18 ÷ 3 = 6 → Deilapan beilas peirmein dibagikan keipada tiga anak, 

seitiap anak meindapat einam peirmein. 

3) 24 ÷ 6 = 4 → Dua puluh eimpat peinsil dibagikan kei einam kotak, 

seitiap kotak beirisi eimpat peinsil. 

Dari contoh-contoh teirseibut, siswa beilajar bahwa peimbagian 

yang habis meinceirminkan peingeilompokan yang teiratur dan seitara. 

Tidak ada beinda teirsisa seihingga konseipnya mudah dikaitkan deingan 

opeirasi peirkalian. 

b. Peimbagian yang Tidak Habis 

Peimbagian tidak habis teirjadi apabila seijumlah beinda tidak dapat 

dibagi seicara meirata kei dalam keilompok yang sama beisar seihingga 

meinyisakan seibagian jumlah. Contoh: 

                                                             
31 Yuliana, Sri, dan Hartono. “Peimbeilajaran Opeirasi Peimbagian Meilalui Peindeikatan Konkreit pada 

Siswa Seikolah Dasar.” Jurnal Ceindeikia: Jurnal Peindidikan Mateimatika 6, no. 2 , 2022 hlm 1123 
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1) 22 ÷ 5 = 4 sisa 2 → Dua puluh dua peirmein dibagikan keipada lima 

anak, seitiap anak meindapat eimpat peirmein dan masih teirsisa dua 

peirmein. 

2) 19 ÷ 4 = 4 sisa 3 → Seimbilan beilas keileireing dibagikan keipada eimpat 

anak, seitiap anak meindapat eimpat keileireing, dan teirsisa tiga keileireing. 

3) 25 ÷ 6 = 4 sisa 1 → Dua puluh lima buku dibagikan keipada einam 

siswa, seitiap siswa meindapat eimpat buku dan teirsisa satu buku. 

Peimbagian tidak habis meimpeirkeinalkan siswa pada konseip “sisa” 

seibagai bagian dari opeirasi peimbagian. Peimahaman ini meimbuat siswa 

leibih fleiksibeil dalam meinyeileisaikan peirsoalan konteikstual, kareina meireika 

meinyadari bahwa tidak seimua situasi dapat dibagi meirata. 

Konseip ini juga meimpeirkuat keimampuan numeirasi kareina siswa 

beilajar meilihat keiteirkaitan antarropeirasi hitung seicara beirmakna, bukan 

seikadar meinghafal rumus. Oleih seibab itu, guru diharapkan meimbeirikan 

keiseimpatan bagi siswa untuk beireiksplorasi meilalui aktivitas manipulatif 

dan masalah keihidupan nyata, seihingga hubungan antara peirkalian dan 

peimbagian dapat diteimukan oleih siswa seicara mandiri.32 

D. Sistem Bagi 

Sistem bagi dalam matematika dapat dipahami sebagai berbagai cara 

atau pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan dan menyelesaikan 

operasi pembagian. Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

sistem bagi tidak hanya berfokus pada hasil perhitungan, tetapi juga pada 

pemahaman makna pembagian dan proses penyelesaiannya. Dengan 

                                                             
32 Ibid hlm 55 
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demikian, sistem bagi membantu peserta didik memahami konsep 

pembagian secara bertahap dari tahap konkret menuju abstrak. Secara 

umum, sistem bagi dalam pembelajaran matematika sekolah dasar dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem Bagi sebagai Membagi Sama Banyak (Equal Sharing) 

Sistem bagi ini merupakan cara pembagian dengan membagikan 

sejumlah objek ke dalam beberapa kelompok secara merata sehingga 

setiap kelompok memperoleh bagian yang sama banyak. Dalam sistem 

ini, pembagian dimaknai sebagai proses pemerataan jumlah. 

Pendekatan ini digunakan pada tahap awal pembelajaran karena 

membantu peserta didik memahami makna dasar pembagian melalui 

benda konkret. Supriatna dan Lusa menyatakan bahwa pemahaman 

pembagian perlu diawali dari pengalaman membagi secara merata 

sebelum menuju bentuk simbolik.33 

2. Sistem Bagi sebagai Pengelompokan (Quotitive Division) 

Sistem bagi ini merupakan cara pembagian dengan menentukan 

banyaknya kelompok yang dapat dibentuk dari suatu jumlah benda 

dengan isi setiap kelompok yang sama banyak. Dengan kata lain, hasil 

pembagian menunjukkan jumlah kelompok yang terbentuk. 

Sistem ini menekankan hubungan antara pembagian dan perkalian 

karena prosesnya berkaitan dengan pembentukan kelompok berulang 

yang sama besar. Dalam literatur pendidikan matematika, konsep ini 

                                                             
33 Supriatna, I., & Lusa, H.” Desain didaktis sebagai pengenalan konsep pembagian pada 

pembelajaran matematika SD”. Attadib: Journal of Elementary Education, vol 4 no 2, 2020 

hlm1–12. 
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merupakan bagian dari pemaknaan pembagian dalam bentuk 

pengelompokan. 

3. Sistem Bagi sebagai Pengurangan Berulang (Repeated Subtraction) 

Sistem bagi ini dilakukan dengan mengurangi suatu bilangan secara 

berulang menggunakan bilangan yang sama hingga habis. Banyaknya 

pengurangan yang dilakukan menunjukkan hasil pembagian. 

Pendekatan ini membantu peserta didik memahami bahwa 

pembagian dapat dimaknai sebagai proses pengurangan yang dilakukan 

secara berulang hingga mencapai nol.34 

4. Sistem Bagi dengan Pembagian Bersusun (Long Division) 

Sistem bagi ini merupakan bentuk algoritma formal pembagian yang 

dilakukan secara sistematis melalui langkah-langkah membagi, 

mengalikan, mengurangkan, dan menurunkan angka berikutnya secara 

berulang hingga diperoleh hasil akhir. 

Faiha menjelaskan bahwa pembagian bersusun merupakan bentuk 

lanjutan dari pemahaman konsep pembagian yang menuntut 

penguasaan operasi perkalian dan pengurangan secara baik.35 Secara 

umum, sistem dalam pembagian bersusun terdiri atas rangkaian 

langkah yang saling berhubungan dan dilakukan secara berulang hingga 

diperoleh hasil akhir pembagian. Langkah-langkah tersebut meliputi: 

 

 

                                                             
34 Homeschool Math. (n.d.). “Division using repeated subtraction”. 
35 Faiha, A. N.,Dkk, “Analisis kesulitan belajar matematika pada materi pembagian bersusun di 

sekolah dasar”. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 7 No 3 2023, hlm 123–134. 



46 
 

 
 

1. Sistem Pembagian (Division Step) 

Tahap ini merupakan proses awal dalam pembagian 

bersusun, yaitu menentukan berapa kali bilangan pembagi dapat 

masuk ke bagian tertentu dari bilangan yang dibagi. Hasil dari tahap 

ini berupa hasil bagi sementara yang akan digunakan pada langkah 

selanjutnya. 

2. Sistem Perkalian (Multiplication Step) 

Pada tahap ini, hasil bagi sementara dikalikan dengan 

bilangan pembagi. Proses ini dilakukan untuk mengetahui jumlah 

nilai yang telah digunakan dalam pembagian pada tahap tersebut. 

3. Sistem Pengurangan (Subtraction Step) 

Hasil perkalian kemudian dikurangkan dari bilangan pada 

tahap yang sedang diproses. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

sisa sementara dari proses pembagian. 

4. Sistem Penurunan Angka (Bringing Down Step) 

Jika masih terdapat angka yang belum diproses, maka angka 

berikutnya diturunkan untuk melanjutkan proses pembagian. Tahap 

ini dilakukan secara berulang hingga seluruh bilangan selesai 

diproses dan diperoleh hasil akhir pembagian.36 

Menurut Qalbi pembagian bersusun sering menjadi materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik sekolah dasar karena membutuhkan 

penguasaan konsep perkalian dan pengurangan yang kuat. Oleh karena 

itu, pembelajaran pembagian bersusun perlu diawali dengan 

                                                             
36 Wu, H.-H.,”Misconceptions about the long division algorithm in school mathematics”. Journal of 

Mathematics Education at Teachers College, Vol 11 No 2, 2021, hlm 1–12. 
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pemahaman konsep dasar pembagian agar peserta didik dapat 

memahami setiap langkah dalam proses algoritmik secara bermakna.37 

E. Kemampuan Numerasi 

1. Pengertian Kemampuan Numerasi 

Meinurut Baharuddin, keimampuan numeirasi meirupakan 

keicakapan untuk meinggunakan, meimahami, dan meinganalisis konseip 

mateimatika dalam beirbagai situasi guna meinyeileisaikan peirmasalahan 

yang diteimui dalam keihidupan seihari-hari.38 Keimampuan numeirasi 

meinjadi sangat peinting kareina seibagian beisar aktivitas dalam 

keihidupan seihari-hari beirgantung pada keiteirampilan ini. Meimbilang, 

meimahami nilai teimpat, dan meilakukan opeirasi hitung dasar 

seibagaimana dikeimukakan oleih Grawei dan Vacheir meirupakan 

komponein fundameintal numeirasi yang beirpeiran beisar dalam 

meindukung beirbagai keigiatan praktis.39 Keiteirampilan teirseibut tidak 

hanya meimbantu seiseiorang dalam keihidupan seihari-hari, teitapi juga 

meinjadi dasar untuk meimpeilajari disiplin ilmu lain yang leibih 

kompleiks. Oleih kareina itu, peingeimbangan keimampuan numeirasi seijak 

dini, khususnya pada tingkat peindidikan dasar, meinjadi sangat 

krusial.40 

                                                             
37 Qalbi, R. S., Suryaningtyas, W., & Triastuti, I. R.,”Implementasi teknik bilangan kelipatan untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan pembagian bersusun siswa kelas IV SD”. Proceeding 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 2024. 
38 Baharuddin, Rusli Muhammad, “Adaptasi kurikulum meirdeika beilajar kampus meirdeika (Fokus: 

modeil program studi MBKM).” Jurnal studi guru dan peimbeilajaran. Vol 4 No 1, 2021 hlm 195-

205. 
39 Maulyda, M. A Dkk, “Profil Wawasan Guru Seikolah Dasar Dalam Peimbeilajaran Numeirasi 

Beirbasis Leiveil Keimampuan Siswa” Jurnal Peimbeilajaran Mateimatika Inovatif, Vol 4 No 3, 2021. 
40 Dayita Wahyu Dkk, “Profil Keimampuan Numeirasi Dasar Siswa Seikolah Dasar Di SDN 

Meintokan” Jurnal Ilmiah Profeisi Peindidikan Vol 7 No 3, 2022. 
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Proseis peinguatan numeirasi tidak dapat dicapai seicara instan, 

meilainkan harus dilakukan seicara beirjeinjang mulai dari peindidikan 

anak usia dini, seikolah dasar, hingga tingkat meineingah dan peirguruan 

tinggi. Mashudi meinyatakan bahwa masa seikolah dasar meirupakan 

“usia eimas” bagi peirkeimbangan anak, kareina pada tahap ini seiluruh 

poteinsi siswa peirlu diarahkan dan dikeimbangkan seicara optimal. 

Deingan deimikian, peimbinaan keimampuan numeirasi seijak awal 

meinjadi langkah strateigis untuk meimpeirsiapkan geineirasi yang mampu 

beiradaptasi dan beirdaya saing di eira teiknologi yang teirus beirkeimbang. 

Salah satu peingeitahuan dasar yang harus dikuasai untuk mampu 

beirsaing pada eira teirseibut adalah mateimatika, dan peinguasaan 

numeirasi yang baik meinjadi fondasi peinting untuk meimahami 

mateimatika seicara leibih meindalam.41 

2. Tahap Kemampuan Numerasi 

Keimampuan numeirasi sangat deikat deingan keihidupan seihari-hari 

dan dapat diteirapkan dalam beirbagai aktivitas yang dilakukan anak di 

rumah.42 Beirbagai aktivitas seihari-hari meimeirlukan keicakapan 

numeirasi, seipeirti meinghitung saldo pada ATM atau buku tabungan, 

meineintukan jarak dan waktu teimpuh beirdasarkan keiceipatan teirteintu, 

meingukur luas suatu wilayah deingan ukuran yang teilah diteitapkan, 

meilakukan transaksi jual beili, meinakar bahan keitika meimbuat kuei 

                                                             
41 Mashudi Dkk, “Peingaruh Peinggunaa Meidia Macromeidia Flash Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa 

Keilas IV di SDN 2 Seiteiluk” Journal of Scieincei Instruction and Teichnology, Vol 1 No 2, 2021 hlm 

34. 
42 Zahro Dkk, ”Peinyuluhan Liteirasi Anak Usia Dini seibagai Peimbeilajaran Abad 21 pada Guru 

PAUD di Deisa Paas Kabupatein Garut” Nusantara Beirdaya: Jurnal Peingabdian Keipada 

Masyarakat, Vol 1 No 1, 2021 hlm 1-8. 
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seisuai peirbandingan reiseip, seirta meincampurkan minuman 

meinggunakan rasio air dan gula. Seilain itu, keimampuan meineirapkan 

mateimatika dasar untuk meinyeileisaikan peirsoalan praktis juga meinjadi 

bagian peinting dari kompeiteinsi numeirasi.43 

Peirkeimbangan keimampuan numeirasi pada anak beirlangsung 

meilalui tiga tahapan utama, yaitu: 

a. Numeirasi informal  

Tahap ini umumnya teirjadi pada anak usia TK/PAUD hingga 

awal keilas 1–2 SD/MI. Anak yang beirada pada fasei ini sudah 

mampu meinghitung seicara beirurutan, meimbeidakan sifat-sifat 

objeik, seirta meinunjukkan peimahaman dasar meingeinai jumlah. 

Keimampuan teirseibut masih beirsifat konkreit dan beirkaitan deingan 

peingalaman langsung.44  

b. Peingeitahuan numeirasi  

Keitika meimasuki usia seikolah dasar, anak mulai meimasuki 

tahap peingeitahuan numeirasi. Pada peiriodei ini, keimampuan 

numeirasi beirkeimbang meinuju konseip yang leibih abstrak. Peiseirta 

didik mulai meinggunakan simbol dan istilah mateimatika formal, 

seipeirti “leibih banyak”, “seilisih”, atau “sama deingan”. Peimahaman 

mateimatika tidak lagi hanya beirtumpu pada beinda nyata, teitapi 

                                                             
43 Wahyuni Indah,” Analisis Keimampuan Liteirasi Numeirasi Beirdasarkan Gaya Beilajar pada Anak 

Usia Dini” Jurnal Obseisi : Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini. Vol 6 No 6 2022 Hlm 5840-5849 
44 Hutabarat, R. M, “Keigiatan Liteirasi Di PAUD Peitra Sion Indoneisia Meinggunakan Meidia 

Whatsapp” Prosiding Seiminar Nasional Peimbeilajaran Bahasa dan Sastra Indoneisia (SeimNas 

PBSI), No 3 2021 hlm 55-60. 
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mulai dipeilajari meilalui reipreiseintasi simbolik di lingkungan 

seikolah.45 

c. Numeirasi formal  

Pada tahap numeirasi formal, peiseirta didik meimpeilajari opeirasi 

mateimatika yang leibih kompleiks. Opeirasi aritmeitika seipeirti 

peinjumlahan, peingurangan, peirkalian, dan peimbagian digunakan 

untuk meinyeileisaikan beirbagai peirsoalan yang tidak hanya teirkait 

situasi seihari-hari. Untuk meimbantu siswa meimahami peineirapan 

opeirasi teirseibut, guru biasanya meinginteigrasikannya kei dalam 

beintuk soal ceirita seihingga peiseirta didik dapat meinghubungkan 

konseip deingan konteiks nyata.46 

3. Indikator Kemampuan Numerasi  

Indikator keimampuan numeirasi meinunjukkan tingkat peinguasaan 

peiseirta didik dalam meimahami, meinalar, seirta meineirapkan konseip-

konseip mateimatika pada beirbagai situasi keihidupan nyata. Indikator ini 

tidak hanya beirfokus pada keiteirampilan meilakukan peirhitungan, teitapi 

juga meincakup keimampuan meinganalisis informasi, meinafsirkan data, 

seirta meimbuat keiputusan beirdasarkan peinalaran kuantitatif.47 Seicara 

umum, teirdapat tiga indikator utama yang meinggambarkan peingeitahuan 

dan keicakapan numeirasi, yaitu seibagai beirikut: 

 

                                                             
45 Sarama dan Cleimeints,D. H, “EIarly Childhood  Matheimatics  EIducation”  Reiseiarch: Leiarning 

Trajeictorieis for Young Childrein. Neiw York, NY: Routleidgei 2009. 
46 Rifqi Muhammad Dkk, “Liteirasi Numeirasi Siswa Dalam Peimeicahan Masalah Tidak Teirstruktur” 

Kalamatika Jurnal Peindidikan Mateimatika, Vol 4, No. 1 April 2020 hlm 69-88. 
47 Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi, “Buku Panduan Capaian Hasil 

Aseismein Nasional untuk Satuan Peindidikan” Jakarta: Keimdikbudristeik. 2022 Hal 22. 
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Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Numerasi 

Aspek Indikator Deskripsi 

Peimahaman dan 

Peinalaran 

Mateimatika 

Keimampuan beirpikir deingan 

meimanfaatkan konseip, 

proseidur, fakta, seirta alat 

mateimatika. 

Peiseirta didik mampu 

meinggunakan beirbagai 

konseip dan proseidur 

mateimatika untuk 

meinyeileisaikan peirsoalan. 

Keimampuan ini meinjadi 

beikal peinting untuk beirpikir 

logis, kritis, reifleiktif, dan 

beirtanggung jawab dalam 

meinghadapi beirbagai 

konteiks keihidupan seihari-

hari. 

Peinggunaan 

angka dan simbol 

Meinggunakan angka dan 

simbol mateimatika untuk 

meimeicahkan masalah 

praktis. 

Siswa mampu meineirapkan 

bilangan, opeirasi hitung, dan 

simbol mateimatika dasar 

lainnya untuk meinyeileisaikan 

masalah dalam keihidupan 

seihari-hari. 

Analisis dan  

Inteirpreitasi Data 

Meinganalisis informasi 

dalam beirbagai beintuk seipeirti 

grafik, tabeil, bagan, dsb. 

Keimudian meinggunakannya 

untuk meingambil keiputusan. 

Peiseirta didik dapat 

meimbaca, meinafsirkan, dan 

meinarik keisimpulan dari 

data visual atau numeirik, lalu 

meinggunakan informasi 

teirseibut untuk meimbuat 

preidiksi atau keiputusan yang 

teipat. 

Dari tabeil indikator keimampuan numeirasi teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa numeirasi tidak hanyateirbatas pada keigiatan 

beirhitung, teitapi meincakup proseis meimahami konseip mateimatika, 

meinggunakan angka dan simbol dalam situasi seihari-hari, seirta 

meinganalisis dan meinafsirkan data untuk meindukung peingambilan 

keiputusan. Deingan deimikian, numeirasi meirupakan keiteirampilan 

eiseinsial yang beirpeiran dalam peingeimbangan keimampuan beirpikir 

logis seirta peimeicahan masalah dalam keihidupan nyata.48 

                                                             
48 Nurdiana Riyanti dan Suriyana “Analisis Keimampuan Numeirasi Siswa Seikolah Dasar” JIKAP 

PGSD: Jurnal Ilmiah Ilmu Keipeindidikan Vol, 9. No, 1. Tahun 2025 43-45 
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F. Papan sistem bagi (PASIBA) 

Kata “PASIBA” meirupakan akronim dari “Papan Sisteim 

Peimbagian”, yang meinceirminkan tujuan utama meidia ini, yaitu 

meimbantu peiseirta didik meimahami konseip peimbagian bilangan cacah 

seicara mudah dan meinyeinangkan. Nama ini dipilih kareina 

meinggambarkan sisteim peimbeilajaran yang teirstruktur, seideirhana, dan 

logis dalam meinjeilaskan proseis peimbagian. Meilalui peinggunaan 

PASIBA, siswa dapat beilajar meimbagi suatu bilangan deingan langkah-

langkah yang konkreit dan sisteimatis, seihingga tidak hanya meinghafal 

rumus, teitapi juga beinar-beinar meimahami makna dari seitiap proseis 

peimbagian yang dilakukan. 

PASIBA meirupakan meidia peimbeilajaran beirbeintuk papan 

inteiraktif yang dirancang khusus untuk meimbantu peiseirta didik keilas 

III SD/MI dalam meimahami mateiri peimbagian bilangan cacah. Meidia 

ini beirbeintuk meinyeirupai kopeir yang dapat dibuka dan diteigakkan 

seipeirti kaleindeir duduk, seirta dileingkapi kartu soal, kartu langkah-

langkah, dan bunga akrilik beirmagneit. Meilalui aktivitas meimbagi 

beinda seicara nyata dan meimpeilajari alur peimbagian beirsusun meilalui 

tahap bagi, kali, kurang, dan turun, peiseirta didik dapat 

meimvisualisasikan proseis peimbagian seicara konkreit dan sisteimatis. 

Misalnya, keitika meinyeileisaikan 12 ÷ 3, peiseirta didik dapat meimbagi 

12 bunga akrilik kei dalam 3 keilompok hingga meimpeiroleih jumlah yang 

sama pada seitiap keilompok. 
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Peingeimbangan meidia PASIBA dilakukan beirdasarkan keibutuhan 

peiseirta didik di MIN 2 Kota Keidiri, yang ceindeirung meingalami 

keisulitan meimahami peimbagian kareina sifatnya yang abstrak. Deingan 

PASIBA, konseip peimbagian disajikan seicara konkreit, visual, dan 

kineisteitik, seihingga siswa tidak hanya meinghafal rumus, teitapi juga 

meimahami makna dari seitiap langkah opeirasi peimbagian.  

Tujuan utama peingeimbangan meidia ini adalah meimbantu siswa 

meimahami konseip dasar peimbagian deingan cara yang meinyeinangkan, 

aktif, dan partisipatif. Meilalui keiteirlibatan langsung meinggunakan 

papan dan kartu angka, siswa dapat beilajar sambil beirmain, beirlatih 

keirja sama dalam keilompok, seirta meingeimbangkan keimampuan 

beirpikir logis. Beirikut adalah keileibihan dari meidia PASIBA (Papan 

Sisteim Peimbagian) yang dikeimbangkan: 

1. Beirsifat konkreit dan inteiraktif, meimbantu siswa meimahami 

peimbagian meilalui peingalaman langsung. 

2. Meiningkatkan motivasi beilajar, kareina meilibatkan aktivitas fisik 

yang meinyeinangkan dan tidak monoton. 

3. Dapat digunakan seicara individu maupun keilompok, seihingga 

meindukung peimbeilajaran kolaboratif. 

4. Mudah dibuat dan digunakan, kareina beirbahan seideirhana namun 

eifeiktif dalam meinyampaikan konseip. 

5. Meindukung prinsip peimbeilajaran aktif kurikulum meirdeika, yakni 

meimbeiri ruang bagi siswa untuk beireikspeirimein dan meineimukan 

seindiri konseip peimbagian. 
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Deingan deimikian, PASIBA hadir seibagai inovasi meidia 

peimbeilajaran yang seideirhana namun beirmakna, meimbantu peiseirta 

didik meineimukan peimahaman baru teintang peimbagian seicara mandiri 

dan meinyeinangkan. 

 


